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 This study aimed to examine the effect of profitability, firm size, public 
ownership and board diversity (ie, nationality) with the extent of corporate social 
responsibility disclosures. CSR is a form of responsibility towards stakeholders 
and the environment. When the company is present in the comunity, then they will 
expect a decent life for coming companies who want to exploit natural resources 
in the surrounding environment. It is a responsibility for the company to 
overcome the negative impacts. 
This study was conducted using a checklist to measure the extent of CSR 
disclosure in the annual report of the manufacturing company.  The study also 
analyzed using multiple regression to examine the relationship beetwen the extent 
of CSR disclosure with the firm characteristics and board diversity (foreign 
directors).  
The results showed that firm size is significant positively associated with 
the extent of CSR disclosures and profitability is significant negatively associated 
with the extent of CSR disclosures. While public ownership and foreign directors 
didn’t have a significant impact on the CSR disclosures. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik dan board diversity (yaitu, kebangsaan)terhadap 
tingkat corporate social responsibility disclosure. CSR adalah sebuah bentuk 
tanggung jawab terhadap stakeholders dan lingkungan sekitar. Ketika perusahaan 
hadir di dalam lingkungan masyarakat, maka mereka akan mengharapkan 
kehidupan yang layak atas kedatangan perusahaan yang ingin mengeksploitasi 
sumber daya alam di lingkungan sekitar. Hal tersebut merupakan sebuah tanggung 
jawab bagi perusahaan untuk mengatasi dampak buruk yang ditimbulkan.  
 Penelitian ini dilakukan dengan metode checklist untuk mengukur tingkat 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur. Penelitian ini 
juga di analisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji hubungan 
antara tingkat pengungkapan CSR dengan karakteristik perusahaan dan board 
diversity (komisaris asing).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR, dan profitabilitas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR. Sedangkan 
kepemilikan publik dan komisaris asing tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. 
 
Kata kunci : Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, profitabilitas, 
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1.1.Latar Belakang Masalah 
Pada beberapa tahun ini, telah ada eskalasi pengawasan terhadap praktik bisnis 
perusahaan di negara berkembang, yang terdapat tuntutan untuk meningkatkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang lebih baik. Hal tersebut sebagian 
besar terkait dengan tumbuhnya kesadaran para pemangku kepentingan dan 
aktivisme karena semakin banyaknya negara-negara berkembang yang telah 
menjadi bagian dari rantai pasokan global yang lebih besar dan semakin jelasnya 
perbedaan kondisi kerja para karyawan di negara berkembang dan negara maju 
(Muttakin & Khan, 2015). 
Saat ini, seluruh perusahaan di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam 
sektor industri telah menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan kewajibannya 
terhadap lingkungan sekitar perusahaan, sehingga sebagian besar dari perusahaan-
perusahaan tersebut mengungkapkan informasi sosial perusahaan melalui 
pengungkapan tanggung jawab sosial untuk meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap perusahaan terkait masalah perbaikan lingkungan sekitar (Priantinah, 
2012). Hal tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab dari sebuah perusahaan 
sangat penting bagi kehidupan masyarakat sekitar. Sebuah perusahaan tidak hanya 
mementingkan keuntungan semata, tetapi juga memberikan kenyamanan, 
mensejahterakan, bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga sekitar dan 





Motivasi kuat dilakukannya pengungkapan Corporate Social Responsibility 
dilihat dari sikap perusahaan di negara berkembang adalah untuk menciptakan 
ketentraman para pemangku kepentingan ataupun mendapatkan legitimasi dari 
masyarakat dimana terdapat sedikit kepedulian sosial dan lingkungan, dan juga 
pasar yang masih baru lahir yang terdapat di kebanyakan negara berkembang. 
Berdasarkan teori signalling, di bawah asimetri informasi perusahaan yang 
memiliki sumber daya yang unggul dan hasil yang baik akan menandakan bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang lebih baik(Spence, 1973). Dan hal 
tersebut menjadi kesan positif yang akan diberikan kepada penerima informasi. 
Perusahaan tersebut juga akan mengungkapkan secara sukarela terkait dengan 
aktivitas yang dikerjakan untuk memberikan sinyal positif kepada penerima 
informasi. 
Penelitian ini juga fokus pada mekanisme corporate governance dalam 
konteks negara berkembang. Hal ini dikarenakan penelitian sebelumnya telah 
menemukan bahwa kualitas dari mekanisme corporate governance, yaitu 
karakteristik dewan, mempunyai implikasi untuk pemberian isyarat dan 
melaporkan perilaku (Haniffa & Cooke, 2005). Umumnya, sebuah perspektif 
agensi diminta untuk mengajarkan bagaimana komisaris yang memiliki kualitas 
yang lebih tinggi akan lebih transparan  dan accountable melalui pengungkapan 
sukarela yang lebih besar, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi yang 
timbul dari perbedaan dalam kepemilikan dan manajemen (Muttakin & Khan, 
2015). Transparansi perusahaan merupakan sifat keterbukaan  yang menunjukkan 





yang diperlukan oleh para pemangku kepentingan. Selain itu, penerima informasi 
juga akan lebih mengetahui aktivitas-aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan. 
Seperti adanya laporan pertanggungjawaban sosial yang akan memberikan 
informasi terkait CSR yang diberikan kepada masyarakat sekitar perusahaan. Hal 
tersebut akan menguntungkan bagi kedua belah pihak. Dari sisi perusahaan, 
perusahaan akan mendapatkan pengakuan masyarakat dan dapat meningkatkan 
kesan positif bagi para investor. Sedangkan keuntungan bagi masyarakat adalah 
perusahaan akan memberikan bentuk pertanggungjawaban  sosial dan lingkungan. 
Keragaman dewan (board diversity) merupakan karakteristik yang diinginkan 
pada struktur dewan. Keragaman komisaris yang lebih besar, seperti memiliki 
komisaris wanita atau komisaris asing tentunya akan membawa keahlian, 
pengetahuan dan sumber daya yang lebih besar yang akan memungkinkan sebuah 
lingkup yang lebih luas dari kebutuhan stakeholder  dan masalah yang akan 
dibahas, yang mengarah ke pengambilan keputusan yang lebih baik (Mateos de 
Cobo & Nieto, 2012). Namun, dalam beberapa tahun ini peran komisaris di negara 
berkembang menuai banyak kritikan.Prowse (1999) berpendapat bahwa struktur 
dan proses pemerintahan yang diterapkan di negara maju, tidak sesuai dengan 
lingkungan dimana infrastruktur kelembagaan dan hukum baru lahir. Sehingga 
timbul pertanyaan, apakah komposisi karakteristik dewan seperti komisaris asing 
akan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan CSR terkait dengan 
transparansi dan akuntabilitas dalam konteks negara berkembang?. 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap 





bahwa profitabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan dalam kaitannya dengan total aset, penjualan dan modal sendiri. 
Profitabilitas yang lebih tinggi akan mempengaruhi tingkat Corporate Social 
Responsibility Disclosure menjadi lebih tinggi, karena profitabilitas yang lebih 
tinggi mungkin memotivasi manajemen untuk mengungkapkan informasi lebih 
banyak untuk mengisyaratkan posisi keuangan keseluruhan dari perusahaan. 
Muttakin & Khan(2015)menduga bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). 
Besaran perusahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Perusahaan yang  besar umumnya mengharapkan daya beli 
yang lebih besar dibanding dengan  sekuritas mereka. Perusahaan besar juga 
mempunyai sumber daya yang lebih besar, sehingga dapat dibedakan dari 
perusahaan-perusahaan kecil lainnya.Akhibatnya, perusahaan mendapatkan 
pengawasan dari pemerintah dan perhatian khusus dari masyarakat.Sehingga, 
terdapat tekanan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
memberikan sinyal kepada para investor atas kualitas yang dimiliki oleh 
perusahaan.Febriana (2012) menduga bahwa besaran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD). 
Kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham yang di miliki oleh publik. 
Kepemilikan publik yang tinggi dianggap akan memberikan informasi terkait 
operasi yang dijalankan oleh perusahaan secara keseluruhan. Sehingga, akan 
memaksa perusahaan untuk mengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 





Putu, & Harta, 2013)  mendapatkan hasil bahwa kepemilikan publik (public 
ownership) berpengaruh signifikan terhadap CSRD. 
Selain itu, penelitian ini juga menguji apakah proporsi komisaris asing dapat 
mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR.Komisaris sangat berperan penting di 
dalam sebuah perusahaan.Komisaris  mempunyai tugas untuk mengatur dan juga 
mengawasi jalannya kegiatan sebuah perusahaan kepada pihak manajemen. 
Komisaris mempunyai tujuan, kebutuhan informasi, keahlian, gaya komunikasi 
yang beragam. Untuk itu, setiap perusahaan mempunyai prinsip yang berbeda-
beda. Secara khusus, apabila karakteristik seorang komisaris asing rentan terhadap 
budaya ataupun faktor istimewa lainnya yang terkait dengan perkembangan 
ekonomi, dan apabila hal tersebut tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR, maka adanya keragaman komisaris tersebut tidak selalu sama untuk 
pengungkapan dan akuntabilitas yang lebih transparan. Keberadaan komisaris 
asing memang mempunyai potensi menjadi tim yang lebih baik, karena kebiasaan 
warga asing yang sangat memperhatikan kebersihan lingkungan, pendidikan, dan 
kesehatan. Kebiasaan tersebut akan dibawa mereka ketika bekerja. Adanya 
komisaris asing di dalam perusahaan akan meningkatkan pengungkapan CSRD. 
Beberapa penelitian dengan tema : “Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)”, mendapatkan hasil yang 
beragam. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muttakin & 
Khan(2015), Ayu, Wiwik, Putu, & Harta(2013), Priantinah (2012), Karina dan 
Yuyetta (2013), Febriana (2012),  Wijaya (2012), Kuswanto, Tan, dan Eriandani 





Ketidakkonsistenan penelitian terdahulu terdapat pada penelitian Muttakin & 
Khan(2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
CSRD, sedangkan Ayu et al., (2013) melakukan penelitian dengan hasil bahwa 
profitability  tidak berpegaruh terhadap pegungkapan CSR.  
Perbedaan yang lain ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan  Febriana 
(2012) yang meneliti bahwa kepemilikan saham publik tidak berpengaruh 
signifikan terhdap pengungkapan CSR, sedangkan menurut penelitian dari Ayu et 
al., (2013) menunjukkan bahwa public ownership mempunyai hubungan yang 
positif terhadap pengungkapan CSR .  
Penelitian oleh Pradana & Suzan(2014) mendapatkan hasil bahwa struktur 
besaran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangkan 
menurut Priantinah(2012) besaran perusahaan mempunyai pengaruh positif 
terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilaksanakan oleh Muttakin & 
Khan(2015). Perbedaannya adalahdalam penelitian ini tidak menggunakan 
variabel proporsi komisaris wanita, karena pada perusahaan manufaktur sektor 
aneka industri, sektor industri dasar dan kimia, dan sektor industri barang 
konsumsi hanya sedikit perusahaan yang menggunakan jasa komisaris wanita. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ashsifa (2016) yang menunjukkan bahwa 
keberadaan wanita dalam dewan komisaris pada perusahaan manufaktur memiliki 
proporsi yang masih rendah yaitu 9,93%.  
Penelitian ini dimotivasi karena saat ini rata-rata tingkat pengungkapan CSR 





Selain itu, menurut Nurkhin(2009) item yang dilaporkan dan diungkapkan sangat 
beragam, sehingga mempersulit pembaca laporan tahunan untuk melakukan 
evaluasi. Laporan tersebut menjadi public relation bukan sebagai bentuk 
akuntabilitas perusahaan terhadap masyarakat.Sampai saat ini juga belum ada 
kesepakatan yang terkait dengan standar pelaporan CSR yang digunakan sebagai 
pedoman dalam menyiapkan laporan CSR. Menurut Syafrani (2007) dalam 
Nurkhin(2009) menyatakan bahwa pengaturan CSR dalam Pasal 74 UU No. 40 
Tahun 2007 menimbulkan kontroversi.  
Berdasarkan pemikiran diatas, peneliti termotivasi untuk menguji pengaruh 
karakteristik perusahaan dan board diversityterhadap tingkat pengungkapan CSR. 
Judul pada penelitian ini adalah: PENGARUH KARAKTERISTIK 
PERUSAHAAN DAN BOARDDIVERSITY TERHADAP CORPORATE 
SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015). 
1.2.Rumusan Masalah 
Karakteristik yang dimiliki oleh setiap perusahaan umumnya akan berbeda-
beda. Pada perusahaan-perusahaan besar, perusahaan yang mempunyai 
profitabilitas dan kepemilikan publik yang tinggi cenderung lebih sukarela dalam 
hal mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR). Begitupula dengan 
perusahaan yang mempunyai komisaris yang beragam juga akan mempengaruhi 
luas pengungkapan CSR. Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah 
karakteristik perusahaan dan boarddiversity berpengaruh terhadap corporate 





Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015? . Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dibuat, pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tingkat corporate 
social responsibility disclosure?. 
2.  Apakah besaran perusahaanberpengaruh positif terhadap tingkat 
corporate social responsibility disclosure?. 
3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap tingkat 
corporate social responsibility disclosure?. 
4. Apakah proporsi komisaris berpengaruh positif terhadap tingkat corporate 
social responsibility disclosure? 
1.3.Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis pengaruh  profitabilitas terhadap tingkat  corporate social 
responsibility disclosure. 
2. Menganalisis pengaruh  besaran perusahaan terhadap tingkat corporate 
social responsibility disclosure. 
3. Menganalisis pengaruh  kepemilikan publik terhadap tingkat corporate 
social responsibility disclosure. 
4. Menganalisis pengaruh proporsi komisaris asing terhadap tingkat 










1. Bagi Akademik 
Memberikan wawasan dan sebagai bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang menggunakan tema corporate social responsibility 
disclosure. 
2. Bagi perusahaan 
Memberikan informasi tentang pentingnya pengungkapan CSR terutama 
untuk perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia. 
1.5.Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini merupakan bab pertama yang membahas tentang 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan diadakannya penelitian dan 
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab kedua ini menjabarkan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran dan hipotesis yang digunakan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ketiga ini, membahas tentang variabel penelitian, penentuan populasi 
dan sampel. Selain itu, dalam bab metode penelitian ini juga membahas tentang 








BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab keempat ini, tersusun dari deskripsi objek yang diteliti, analisis data, 
dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian. 
BAB V PENUTUP 
 Pada bab yang terakhir ini, membahas tentang kesimpulan, keterbatasan 
dari penelitian dan saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya dengan tema 
yang sama.  
 
 
